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ABSTRAK 

 

Kerusakan perkerasan jalan sering terjadi dengan faktor penyebab beban lalu lintas, cuaca, dan 

jenis aspal. Untuk mengupayakan kekuatan jalan maka diperlukan aspal modifikasi dengan 

penambahan bahan tambah. Penelitian yang bertujuan untuk mengkaji penambahan kadar 

bahan tambah pada gradasi agregat gabungan untuk campuran AC-WC yang dimodifikasi 

dengan menggunakan limbah dari styrofoam. Metode yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah metode Marshall Test. Pengujian yang dilakukan mengikuti prosedur dan sesuai standar 

spesifikasi umum Bina Marga 2018. Hasil Pengujian Marshall Test pada kadar aspal 4%, 4,5%, 

5%, 5,5% dan 6% maka didapatkan nilai KAO pada kadar aspal 5,5%. Hasil dari pengujian 

penambahan bahan styrofoam maka didapatkan nilai stabilitas yang memenuhi spesifikasi pada 

benda uji dengan styorofoam  yaitu pada kadar 1%, 2%, 3% dengan nilai 943,87 kg, 928,7 kg, 

dan 932,48 kg. Nilai flow semua telah memenuhi spesifikasi pada kadar 1%, 2%, 3% dengan 

nilai  3,3 mm, 3,28 mm, dan 3,2 mm. Nilai MQ semua telah memenuhi spesifikasi pada kadar 

1%, 2%, 3% dengan nilai 286,02 kg/mm, 283,57 kg/mm, dan 291,4 kg/mm. Nilai VIM pada 

kadar styrofoam 1%, 2% dan 3% yaitu 9,91%, 8,69%, 7,92%, semua kadar pada benda uji 

dengan styrofoam tidak ada  yang memenuhi spesifikasi.  Nilai VMA pada kadar styrofoam 

1%, 2%, dan 3% adalah 11,96%, 12,78% dan 14,04% semua benda uji dengan styrofoam tidak 

ada yang memenuhi spesifikasi. Nilai VFA pada kadar styrofoam 1%, 2% dan 3% yaitu 17,0%, 

32,02% dan 43,56%, semua benda uji dengan styrofoam tidak ada yang memenuhi spesifikasi  
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ABSTRACT 
 
Road pavement damage often occurs due to factors causing traffic loads, weather, and the type of 

asphalt. To strive for road strength, a modified asphalt is required with the addition of added materials. 

The aim of this research is to study the added content of added ingredients in the combined aggregate 

gradation for the modified AC-WC mixture using styrofoam waste. The method used in this test is the 

Marshall Test method. The tests were carried out following the procedure and according to the general 

specifications of Bina Marga 2018. The Marshall Test test results on asphalt levels were 4%, 4.5%, 5%, 

5.5% and 6%, the KAO value was obtained at 5.5% asphalt content. . The results of the testing for the 

addition of Styrofoam material obtained a stability value that met the specifications on the specimens 

with styorofoam, namely at levels of 1%, 2%, 3% with a value of 943.87 kg, 928.7 kg, and 932.48 kg. 

All flow values have met the specifications at levels of 1%, 2%, 3% with a value of 3.3 mm, 3.28 mm, 

and 3.2 mm. All MQ values met the specifications at levels of 1%, 2%, 3% with values of 286.02 kg / 

mm, 283.57 kg / mm, and 291.4 kg / mm. The VIM values at 1%, 2% and 3% styrofoam levels were 

9.91%, 8.69%, 7.92%, none of which met the specifications for all the levels of the specimens with 

styrofoam. The VMA values at 1%, 2%, and 3% styrofoam levels were 11.96%, 12.78% and 14.04%, 

all specimens with styrofoam did not meet the specifications. VFA values at 1%, 2% and 3% styrofoam 

levels, namely 17.0%, 32.02% and 43.56%, none of the specimens with Styrofoam met the 

specifications 
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